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luar rumah tangga yang memiliki besaran iuran berbeda-beda, menurut Wahidin 

Ketua KSM Randu Makmur hal ini dikarenakan iuran pelanggan non rumah 

tangga dihitung berdasarkan kubikasi sampah, jadi besaran iuran yang 

dibayarkan oleh pelanggan tergantung pada volume sampah yang diangkut oleh 

KSM Randu Makmur.   

 Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa selain 

proses mengolah sampah, dalam tahap pendayaan KSM juga diberikan peran dan 

tanggungjawab untuk mengatur pembiayaan proses pengolahan sampah dengan 

cara mencari sumber pendapatan yang berasal dari para pelanggan sampah, iuran 

dari para pelanggan tersebut merupakan pendapatan KSM yang jumlah rata-

ratanya mencapai 80-90 juta perbulan. Analisis dari temuan-temuan lapangan 

yang didapatkan, tahap pendayaan dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 

melalui pengelolaan sampah terpadu di Desa Kedungrandu Kecamatan Patikraja 

dapat disimpulkan telah terlaksana dengan baik, hal ini dibuktikan dengan 

jumlah mitra atau pelanggan yang dimiliki KSM Randu Makmur beserta dengan 

total pendapatannya yang mampu menutup keseluruhan biaya operasional proses 

pengolahan sampah di TPST Desa Kedungrandu. Tahap pendayaan ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adi Ristanto, 2022) dengan 

judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah Terpadu (Studi 

pada Kelompok Swadaya Masyarakat Sae Kelurahan Purwokerto Wetan 

Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas)”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tahap pendayaan dalam pelaksanaan pemberdayaan 

masyarakat melalui pengelolaan sampah terpadu pada KSM Sae dimulai dengan 

simulasi pemberian peran dan tanggungjawab kepada masyarakat, dan hasil dari 

pendayaan dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 

sampah terpadu pada KSM Sae sudah dijalankan dengan baik, hal ini dibuktikan 

dengan jumlah mitra pelanggan KSM Sae yang sudah menembus 616 rumah 

tangga dan 87 mitra pelanggan badan usaha atau instansi pada tahun 2021.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
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pengelolaan sampah terpadu di Desa Kedungrandu Kecamatan Patikraja 

Kabupaten Banyumas merupakan upaya Pemerintah Kabupaten Banyumas dalam 

mengurai permasalahan sampah melalui transformasi sistem penanganan sampah 

dari sitem open dumping (pembuangan terbuka) menjadi pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Pada 

pelaksanaanya, Pemerintah Kabupaten Banyumas berupaya memberdayakan 

masyarakat melalui pelaksanaan pengelolaan sampah terpadu dengan cara 

melembagakan masyarakat dalam bentuk KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) 

untuk berperan secara teknis pada proses pengolahan sampah di TPST (Tempat 

Pengolahan Sampah Terpadu) Desa Kedungrandu. Pelaksanaan pemberdayaan 

masyarakat melalui pengelolaan sampah terpadu di Desa Kedungrandu dapat 

ditinjau melalui tiga aspek yaitu tahap penyadaran, tahap pengkapasitasan dan 

tahap pendayaan. Pada aspek yang pertama yaitu tahap penyadaran, pemerintah 

Kabupaten Banyumas melakukan sosialisasi yang diberikan dengan maksud dan 

tujuan untuk membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan 

sampah yang baik dan benar sebagai upaya bersama dalam menjaga lingkungan, 

kemudian dilanjutkan dengan memberikan edukasi terkait sistem penanganan 

sampah di Kabupaten Banyumas yang akan menerapkan pengelolaan sampah 

menggunakan pola 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang berbasis masyarakat dalam 

pelaksanaannya. Pada aspek kedua atau tahap pengkapasitasan, pemerintah 

Kabupaten Banyumas melalui Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyumas 

melakukan upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dengan 

memberikan bimbingan teknis terkait skema pengolahan sampah di TPST 

(Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu) dan juga uji coba pelaksanaan proses 

pengolahan sampah di TPST sebagai tujuan dari pelatihan untuk meningkatkan 

skill dari masyarakat. Kemudian aspek ketiga atau tahap pendayaan dilakukan 

dengan memberikan peran dan tanggungjawab kepada Kelompok Swadaya 

Masyarakat Randu Makmur untuk mengelola Tempat Pengolahan Sampah 

Terpadu (TPST) Desa Kedungrandu yang meliputi proses pengolahan sampah 

hingga manajemen keuangan KSM. 
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